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Abstract—Bullying is one of serious problem which
continues to increase every year. KPAI said that there are 67% on
elementary school and 13% on junior high school about bullying
cases. The highest number of bullying cases occurred on
elementary and junior high school. Victims will experience a
various negative impact. For those reason, the victims must have
protective ability that help individuals to bounce back from their
under adversity that called resilience. The aim of this study is to
get information about the different resilience in elementary and
junior high school student who being victims. Research method
that used on this study is descriptive method with 329 elementary
school student and 394 junior high school student who were
victims that selected through stratified cluster random sampling
from 11 elementary school and 10 junior high school as sample.
Data was collected using bullying questionnaire from children’s
world and resilience questionnaire CYRM-R. The results
indicated that elementary and junior high school student who
were victims are both resilience. But there are different factors
that cause their resilient. The highest factor in elementary school
student are relational domain while in junior high school student
are individual domain.

Keywords— Victims, School Bullying, Resilience.

Abstrak—Perundungan merupakan kasus yang serius
karena setiap tahunnya kasus perundungan ini terus
meningkat. Menurut data KPAI terdapat 67% pada Sekolah
Dasar dan 13% pada Sekolah Menengah Pertama pengaduan
mengenai perundungan. Kasus perundungan paling tinggi
terjadi pada jenjang SD dan SMP. Korban perundungan akan
mengalami dampak yang negatif bagi dirinya. Karena hal
tersebut maka korban harus memiliki kemampuan untuk dapat
bangkit kembali dari kondisi terpuruknya yang disebut dengan
resiliensi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan
informasi mengenai perbedaan resiliensi pada siswa SD dan
SMP yang menjadi korban perundungan di Kota Bandung.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
dengan jumlah sampel 329 siswa SD dan 394 siswa SMP yang
menjadi korban perundungan di Kota Bandung yang dipilih
melalui stratified cluster random sampling dari 11 SD dan 10
SMP. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data
kuisioner dengan alat ukur perundungan dari children’s worlds
dan CYRM-R. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian
besar siswa SD dan SMP yang menjadi korban perundungan
memiliki resiliensi tinggi. Terdapat perbedaan pada faktor
resiliensi yang dimiliki oleh siswa SD dan SMP. Faktor
resiliensi paling tinggi pada siswa SD adalah relational domain,
sedangkan pada siswa SMP adalah individual domain

Kata Kunci— Korban Perundungan, Perundungan di
Sekolah, Resiliensi.

PENDAHULUANI.

Sekolah merupakan wadah untuk menampung
berbagai peserta didik dari latar belakang berbeda yang
memungkinkan mereka untuk membawa berbagai
permasalahan ke sekolah yang nantinya akan mengganggu
kegiatan pembelajaran (Yandri, 2014). Dalam pelaksanaan
program pendidikan di sekolah terdapat faktor yang
memengaruhi kelancarannya, salah satunya adalah kondisi
belajar yang kondusif dan jauh dari perundungan (Yandri,
2014). Menurut Winkler (2005), angka terjadinya
perundungan tinggi pada masa SD, lalu mencapai
puncaknya pada masa SMP, dan akan menurun pada masa
Sekolah Menengah Atas (SMA). Kota Bandung termasuk
pada sejumlah kota di Indonesia yang memiliki kasus
kekerasan terhadap anak-anak paling tinggi (Borualogo &
Gumilang, 2019). Hal ini didukung pula oleh data yang
dimiliki Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
Anak dan Pemberdayaan Masyarakat (PPPAPM) yang
mencatat bahwa terdapat 142 kasus kekerasan yang terjadi
pada tahun 2016 dan pada tahun sebelumnya tercatat
terjadi 136 kasus kekerasan (Parno, 2017).

Kasus perundungan ini sudah menjadi hal yang sangat
serius sejak dulu kala. Menurut Olweus (1978),
perundungan atau viktimisasi secara umum didefinisikan
sebagai tindakan negatif dari satu atau lebih orang
berulang kali. Tindakan negatif yang dimaksud adalah
ketika seseorang secara sengaja melakukan atau mencoba
untuk menimbulkan cedera atau ketidaknyamanan pada
orang lain (Olweus, 1978). Berbagai penelitian
mengatakan bahwa dampak perundungan ini sangat
berpengaruh pada fisik dan mental anak (Borualogo &
Casas, 2019; Dombrowski & Gischlar, 2006; Harris &
Petrie, 2003; Holt & Espelage, 2007; Rigby, 2003;
Santrock, 2012; Savahl et al., 2018; Solari, 2014).

Bagi sebagian korban, kejadian perundungan ini
dirasakan sebagai pengalaman yang negatif bagi dirinya
dan korban akan merasa bahwa dirinya tidak berdaya
(Maliki et al., 2009). Karena dampak dari kondisi
perundungan yang begitu besar bagi para korban ini,
korban harus memiliki kemampuan untuk bangkit kembali



96 | Charissa Friska Rachmadifa, et al.

Volume 6, No. 2, Tahun 2020 ISSN 2460-6448

(bouncing back) (Honig & Zdunowski-Sjoblom, 2014).
Kemampuan individu untuk mengatasi dan bangkit
kembali dari tekanan psikologis ini disebut dengan konsep
resiliensi.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah resiliensi pada siswa SD yang
menjadi korban perundungan di Kota Bandung?

2. Bagaimanakah resiliensi pada siswa SMP yang
menjadi korban perundungan di Kota Bandung?

3. Bagaimanakah perbedaan resiliensi pada siswa SD
dan SMP yang menjadi korban perundungan di
Kota Bandung?

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mendapatkan informasi mengenai perbedaan resiliensi pada
siswa SD dan SMP yang menjadi korban perundungan di
Kota Bandung.

LANDASAN TEORIII.

Perundungan
Kata bullying berasal dari Bahasa Inggris yang dalam

Bahasa Indonesia artinya perundungan. Dalam KBBI,
rundung artinya mengganggu atau mengusik terus menerus
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, n.d.). Menurut Olweus
(1978), perundungan atau viktimisasi secara umum
didefinisikan sebagai tindakan negatif dari satu atau lebih
orang yang dilakukan berulang kali. American
Psychological Association (APA) mengartikan
perundungan sebagai suatu bentuk perilaku agresif di mana
seseorang dengan sengaja dan berulang kali menyebabkan
orang lain cedera atau tidak nyaman (American
Psychological Association, n.d.).

Perundungan dapat terjadi dalam berbagai bentuk.
Menurut Children’s Worlds (www.isciweb.org),
perundungan salah satunya dapat terjadi di sekolah (School
bullying) yang terdiri dari tiga perilaku perundungan yaitu
perundungan fisik (misalkan, dengan memukul atau
menendang), perundungan verbal (misalkan menghina atau
memanggil seseorang dengan nama yang buruk atau yang
tidak disukai), dan perundungan psikologis (misalkan,
memusuhi atau mengkucilkan temannya di sekolah)
(Borualogo & Gumilang, 2019).

Dampak yang dirasakan oleh anak yang mengalami
perundungan adalah mereka akan merasa cemas (Harris &
Petrie, 2003; Rigby, 2003; Santrock, 2012), tidak nyaman
pada lingkungan (Harris & Petrie, 2003; Rigby, 2003),
menjadi lebih pendiam (Harris & Petrie, 2003), takut untuk
berkonfrontasi (Harris & Petrie, 2003), mudah marah dan
sedih (Harris & Petrie, 2003; Rigby, 2003), memiliki
sedikit teman (Harris & Petrie, 2003; Santrock, 2012),
memiliki harga diri yang rendah (Harris & Petrie, 2003;
Holt & Espelage, 2007; Rigby, 2003), rasa humor yang
rendah (Harris & Petrie, 2003), merasa depresi (Harris &
Petrie, 2003; Rigby, 2003), merasa kesepian (Harris &
Petrie, 2003; Santrock, 2012), meningkatkan risiko
masalah psikosomatik (Holt & Espelage, 2007; Rigby,
2003), meningkatkan pemikiran untuk bunuh diri (Holt &

Espelage, 2007; Rigby, 2003), menghambat penyesuaian
diri anak pada lingkungan (Santrock, 2012), menurunkan
kepuasan hidup anak (Solari, 2014), memberikan pengaruh
negatif pada subjective well-being anak (Borualogo &
Casas, 2019; Savahl et al., 2018), meningkatkan masalah
perilaku dan menurunkan perilaku prososial (Harris &
Petrie, 2003; Wolke et al., 2000), meningkatkan masalah
dalam perkembangan anak (Dombrowski & Gischlar,
2006) dan trauma pada anak (Harris & Petrie, 2003).

Resiliensi
Michael Ungar (2012) mendefinisikan bahwa

resiliensi merupakan kemampuan individu mengarahkan
(navigate) dan negosiasi (negotiate), serta terdapat fungsi
diri, ekologi, kesempatan, pemaknaan, dan sumber daya
yang tersedia maupun mudah diakses yang dapat membantu
individu dapat bangkit ketika ada dalam keadaan yang tidak
menyenangkan. Resiliensi merupakan hasil dari interaksi
antara individu dan lingkungan serta proses yang
berkontribusi terhadap hasil (Ungar, 2012). Resiliensi
diamati ketika individu terlibat dalam perilaku yang
membantu mereka dalam menavigasi diri menuju sumber
daya psikologis, sosial, budaya, dan fisik yang dapat
menyokong kesejahteraan serta kemampuan individu untuk
bernegosiasi agar cara-cara yang dilakukan dapat diterima
secara budaya (Ungar, 2012). Proses ini terjadi ketika
ekologi sosial individu (jaringan sosial formal dan informal)
memiliki kapasitas untuk menyediakan sumber daya dengan
cara yang bermakna secara budaya (Ungar, 2013).  Definisi
ekologis ini membuat individu dapat menghindari
kesalahannya untuk tidak dapat berkembang ketika ada
beberapa peluang untuk mengakses sumber daya (Ungar,
2013).

Pemahaman mengenai resiliensi ini dibedakan
antara kekuatan dalam suatu populasi dan kekuatan peran
yang dimainkan ketika individu, keluarga, atau komunitas
berada dibawah tekanan yang terdiri dari tiga domain utama
yaitu Individual domain, relationship with caregivers, dan
context/sense of belonging (Ungar, 2012). Individual
domain adalah apa yang kita pelajari dari pernyataan orang
lain, serta pembuatan makna yang dihasilkan sendiri dalam
ruang sosial yang beragam secara budaya yang memberikan
berbagai peluang untuk mengakses sumber daya yang kita
butuhkan untuk mengalami resiliensi (Ungar, 2012).
Individu menentukan keputusan yang diambil sehubungan
dengan sumber daya (peluang) mana yang mereka hargai
dan akses dan sumber daya apa yang disediakan keluarga,
sekolah, komunitas, dan bangsa mereka (Ungar, 2012).
Relationship with caregiver adalah seseorang yang bisa
membantu mendapatkan keuntungan dari jaringan dukungan
sosial mereka dan dapat menyediakan sumber daya untuk
membantu mereka mengelola situasi yang dihadapi (Ungar,
2012). Sedangkan context/sense of belonging adalah
Cultural beliefs yang akan secara signifikan mempengaruhi
bagaimana individu melihat, merasakan dan menghadapi
kesulitan dalam hidup (Ungar, 2012).



Studi Deskriptif Perbedaan Resiliensi... | 97

Psikologi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANIII.

A. Data Frekuensi Perundungan

Berikut ini adalah hasil data mengenai resiliensi pada
siswa SD dan SMP yang mengalami perundungan di
Kota Bandung:

Tabel 1
Data Frekuensi Perundungan

Berdasarkan tabel 1, jenis perundungan yang
memiliki presentase paling tinggi terjadi pada siswa SD
dan SMP adalah perundungan verbal yaitu 87.31% pada
siswa SD dan 96.8% pada siswa SMP. Presentase
kedua, jenis perundungan yang paling tinggi adalah
perundungan psikologis pada siswa SD (76.8%) dan
perundungan fisik pada siswa SMP (40.59%). Dan
terakhir, jenis perundungan yang paling rendah terjadi
yaitu perundungan fisik pada siswa SD (35.27%) dan
perundungan psikologis pada siswa SMP (31.34%). Hal
ini sejalan dengan penelitian yang mengatakan bahwa
perundungan yang paling sering terjadi adalah
perundungan verbal (Borualogo & Casas, 2019;
Borualogo & Gumilang, 2019).

B. Deskriptif Data Resiliensi

Untuk melihat gambaran dari setiap domain dan
subscale resiliensi yaitu individual domain, relational
domain, contextual domain, personal-interpersonal
subscale dan caregiver relational subscale perlu dilakukan
analisis deskriptif dalam bentuk rata-rata dan nilai standar
deviasinya. Berikut hasilnya:
Tabel 2
Deskriptif Data Resiliensi

Dilihat dari tabel 2, perbedaan resiliensi secara
keseluruhan pada siswa SD dan SMP memiliki perbedaan
yang signifikan. Siswa SMP (67.46) memiliki nilai rata-rata
yang lebih tinggi dibandingkan siswa SD (66.34). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang mengatakan bahwa usia
dapat mempengaruhi perbedaan resiliensi seseorang (Sun &
Stewart, 2007).

Jika dilihat dari domainnya, siswa SD dan SMP
memiliki perbedaan yang signifikan pada individual
domain, tetapi tidak pada relational domain dan contextual
domain. Pada siswa SD domain dengan nilai rata-rata
tertinggi berada pada relational domain (27.89), sedangkan
pada siswa SMP nilai rata-rata tertinggi berada pada
individual domain (27.61). Sedangkan apabila dilihat
berdasarkan subscale, siswa SD dan SMP memiliki
perbedaan yang signifikan pada kedua subscalenya. Pada
siswa SD nilai rata-rata subscale tertinggi berada pada
personal-interpersonal subscale (38.45), sedangkan pada
siswa SMP nilai rata-rata tertingginya berada pada
caregiver-relational subscale (39.76). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menyebutkan bahwa terdapat
perbedaan pola yang dimiliki anak berkaitan dengan
karakteristik individu dan faktor resiliensi yang dimilikinya
(Sun & Stewart, 2007).

Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa mayoritas
anak menunjukan resiliensi yang tinggi baik pada siswa SD
maupun pada siswa SMP tetapi siswa SMP memiliki
resiliensi yang lebih tinggi dibandingkan siswa SD. Siswa
SMP memiliki resiliensi yang lebih tinggi karena siswa
SMP memiliki individual domain dan caregiver-relational
subscale yang lebih tinggi dibandingkan anak SD. Artinya
siswa SMP memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
bersosialisasi di lingkungannya, dapat adaptif dalam
berbagai situasi yang berbeda, dapat merasakan bahwa
teman-temannya mendukung dirinya dan mereka pun
mendapatkan kesempatan lebih untuk dapat tumbuh dan
berkembang di lingkungannya dibandingkan siswa SD.
Siswa SMP juga dapat mempelajari dan memaknai
lingkungan sekitarnya serta memiliki kepercayaan dari hal
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yang diterima dari lingkungannya untuk memilih sumber
daya yang dirasa paling dibutuhkan oleh dirinya. Jika dilihat
berdasarkan perkembangannya, siswa SMP sudah memiliki
pola perilaku sosial yang lebih matang dibandingkan siswa
SD dan mereka juga sudah dapat menyesuaikan dirinya
terhadap lingkungan sekitarnya lebih baik (Santrock, 2012).
Hal ini dapat menjadi alasan bahwa siswa SMP memiliki
resiliensi yang lebih tinggi dibandingkan siswa SD.

KESIMPULANIV.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada siswa SD dan siswa SMP dapat
disimpulkan bahwa :

1. Jenis perundungan yang sering terjadi di SD
maupun SMP merupakan perundungan verbal.
Selain itu, pada Sekola Dasar (SD) jenis
perundungan yang sering terjadi juga adalah
perundungan psikologis. sedangkan pada SMP,
jenis perundungan yang sering terjadi juga adalah
perundungan fisik.

2. Resiliensi pada siswa SD resiliensi yang tinggi.
Faktor yang membuat siswa SD dapat resilien
adalah pada relational domain dan personal-
interpersonal subscale memiliki nilai rata-rata
paling tinggi. Artinya pada siswa SD lingkungan
sangat berpengaruh pada siswa dalam menghadapi
keadaan sulitnya dan siswa juga memiliki
hubungan yang baik diantara dirinya dengan
lingkungannya.

3. Resiliensi pada siswa SMP pun tinggi. Pada siswa
SMP, resiliensi pada individual domain dan
caregiver-relational subscale memiliki rata-rata
paling tinggi. Artinya pada siswa SMP memiliki
kemampun diri yang baik dalam mempelajari dan
memaknai lingkungan atau sumber daya yang
dimilikinya serta memiliki kepercayaan dari hal
yang diterima dari lingkungannya untuk memilih
sumber daya yang dirasa paling dibutuhkan oleh
dirinya.

4. Perbedaan resiliensi pada siswa SD dan SMP
secara keseluruhan memiliki perbedaan yang
signifikan. Siswa SMP memiliki resiliensi yang
lebih tinggi dibandingkan siswa SD. Hal ini
dikarenakan faktor siswa SMP dalam mencapai
resiliensinya adalah individual domain dan
caregiver-relational subscale. Siswa SMP sudah
memiliki pola perilaku sosial yang lebih matang
dibandingkan siswa SD dan mereka juga sudah
dapat menyesuaikan dirinya terhadap lingkungan
sekitarnya lebih baik.

SARANV.

1. Bagi anak yang menjadi korban perundungan,
diharapkan mampu untuk dapat menavigasi dan
menegosisasikan diri pada sumber daya yang
tersedia dan mudah untuk diakses. Meningkatkan

kemampuan sosial pada anak dapat membantu
mereka untuk mengetahui sumber mana yang
dapat memberikan mereka bantuan ketika mereka
membutuhkannya.

2. Bagi orang tua, diharapkan mampu untuk
membantu anaknya dalam menghadapi
perundungan yang dihadapinya dengan cara
memberikan dukungan agar anak bisa dapat
terbantu untuk mencapai resiliensinya.

3. Bagi sekolah, diharapkan untuk dapat membantu
membuat program yang tepat dalam penanganan
bagi siswa SD dan SMP yang menjadi korban
perundungan di sekolah.

4. Bagi guru, diharapkan mampu untuk membantu
anak yang menghadapi perundungan dengan cara
memberikan perhatian kepada siswa-siswanya
ketika berada di sekolah agar siswa dapat mampu
menghadapi perundungan yang dialaminya.
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